





Film “Candramawa” merupakan realisasi dari realita kehidupan yang terjadi 
di dalam hubungan keluarga dengan konflik utama berada pada trauma masa lalu 
yang harus dihadapi oleh tokoh Garda, dihadirkan di dalam film melalui hubungan 
antar tokoh dengan ditunjukan melalui rasa kebingungan, kesepian, kesakitan dan 
keikhlasan. Keikhlasan tersebut muncul di akhir suatu kejadian menjadi gambaran 
atau nilai positif untuk masyarakat tentang proses dalam menjalani hubungan Ibu 
dan anak. Sudut pandang Garda sengaja dipilih di dalam film “Candramawa” 
supaya penonton dapat ikut merasakan apa yang sebenarnya terjadi pada diri 
seorang anak, korban dari kekerasan  yang dilakukan ibu. Seluruh naskah 
Candramawa ada 12 scene, dan dari keseluruhan film. Dari scene-scene tersebut 
memiliki andilnya masing-masing dalam menciptakan sebuah ketegangan. Pada 
dasarnya ada 5 hal yang bisa di analisis dari film tersebut seperti penceritaan, 
penataan kamera, penataan suara, penataan mise-en-scene, namun  ritme 
penyuntingan menjadi hal yang tercipta untuk menyampaikan emosi ketegangan 
pada beberapa adegan, yang berguna meningkatkan dramatisasi cerita pada film ini 
Ketegangan dalam hal ini bukan dengan meningkatkan intensitas 
pemotongan gambar namun lebih menekankan pada kekhawatiran yang dirasakan 
penonton. Ketegangan yang dirasakan penonton berasal dari kombinasi ekspektasi, 
prediksi, dan antisipasi yang diciptakan oleh tokoh utama. Tokoh utama diposisikan 
dalam kondisi berisiko kemudian penonton berekspektasi pada hal-hal yang baik 
dan buruk. Kemudian sebuah prediksi muncul seiring dengan proses identifikasi 
masalah dan konflik, ditandai dengan terindentifikasikan risiko yang akan dihadapi 
oleh tokoh utama sangat besar maupun kecil. Kedua harapan ini akan menimbulkan 
antisipasi pada saat tokoh utama melakukan tindakan berisiko. Ritme penyuntingan 
lambat diaplikasikan dengan menahan resolusi yang akan muncul, sehingga 
memberi jarak temporal antar identifikasi risiko dan proses resolusi. Dengan kata 
lain, penonton akan diberikan waktu lebih untuk menikmati kekhawatiran, 
kemungkinan kejadian buruk pada tokoh utama. 
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Ketegangan dalam film “Candramawa” lebih sering muncul ketika terjadi 
dalam konflik internal. Namun ketegangan tersebut memiliki tensi dramatik yang 
tidak terlalu tinggi. Selain dari konflik internal, ketegangan juga muncul dari 
hambatan yang dihadapi tokoh utama dan risiko yang akan diterima oleh tokoh 
utama ketika berusaha menghadapi hambatan. Ketegangan yang terdapat dari awal 
babak pertama memiliki tingkat ketegangan yang rendah, hingga akhirnya babak 
kedua hingga babak ketiga tensi ketegangan mulai meningkat. Hal ini disebabkan 
oleh risiko tokoh protagonis dalam menghadapi tokoh antagonis. Sejumlah 
informasi atau kejadian-kejadian penting dalam sebuah cerita tidak dikemukakan 
sekaligus di awal cerita, hal ini berguna sebagai pembatasan sebuah informasi untuk 
membangun ketegangan dan menjadikan cerita lebih menarik.  
Pembangunan ketegangan dengan menerapkan ritme penuturan lambat pada 
dalam penyuntingan film “Candramawa” diolah berdasarkan tiga aspek, yaitu rate 
of cutting, rate movement within a shot, dan rate change of overall movement. Dari 
ketiga babak yang terdapat pada pembahasan diatas menyimpulkan peran rate of 
cutting secara mudah terlihat ketika potongan yang dilakukan tepat dan sesuai 
dengan pola ritme pada film untuk mencapai sebuah ketegangan. Potongan yang 
dilakukan melihat durasi gambar dan juga mengacu peristiwa yang terjadi di dalam 
gambar. Rate of cutting menimbulkan kecepatan pada potongan yang dibuat dengan 
melakukan dengan acuan per detik dan per menit. Tingkat pemotongan dalam setiap 
adegan yang diterapkan pada film ini dibuat minim. Semakin tinggi tensi adegan 
yang akan dibangun, jumlah pemotongan pada setiap adegan juga semakin sedikit. 
Pada grafik diatas menunjukkan skema yang tinggi merupakan penerapan ritme 
penuturan lambat dalam penyuntingan dengan menahan gambar lebih lama untuk 
menekankan sebuah informasi dan emosi pada setiap tokoh, sedangkan dengan 
grafik skema yang menurun menunjukkan pola ritme pemotongan gambar yang 
cepat. Film ini pada akhirnya dapat mengeksplorasi lebih jauh penerapan ritme 
penuturan lambat dalam penyuntingan berdasarkan rate of cutting  dan rate 
movement within a shot, salah satunya mengekplorasi pengontrolan waktu dan 
metode pemotongan durasi gambar guna mempengaruhi dramatisasi sebuah cerita. 
B. Saran 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
 
 77 
Penyuntingan film “Candramawa” menerapkan ritme penyuntingan lambat 
untuk membangun ketegangan tokoh utama membutuhkan metode perencanaan 
yang  matang pada proses pra-produksi, disarankan untuk mempertajam dan 
mematangkan analisa mengenai struktur naratif yang mengacu terjadinya konflik 
dengan menentukkan turning point,  serta emosi yang inign dicapai pada film ini. 
Ketika proses penyuntingan film Candramawa, banyak menemui permasalahan 
permasalahan baik pada aspek cerita, karakter, emosi, dan tensi dramatik. Namun 
pada akhirnya penyunting gambar selalu menemukan pemecahan masalahnya 
dengan terus mencari, mencoba, serta menggali potensi setiap adegan, gambar, 
bahkan setiap pengambilan materi yang dimiliki. Riset mendalam tentu 
memudahkan proses penciptaan karya. Sebab langkah ini menentukan berapa 
banyak pemahaman tentang poin yang berkaitan dengan konsep dan tema. Hal ini 
semakin bertambahnya tabungan referensi berguna untuk dalam tahap 
pertanggungjawaban karya. 
Penyuntingan merupakan sebuah pekerjaan yang menuntut kejelian dalam 
menemukan permasalahan dan pemecahan masalah dalam film. Bahkan dengan 
memutuskan untuk melakukan penyuntingan dengan konsep ritme penyuntingan 
lambat pada sebuah film ini adalah alam prosesnya dimana seorang penyunting 
gambar harus membaca terlebih dahulu dan memahami isi dari ceritanya, sehingga 
saat ingin menerapkan konsep penyuntingan tersebut tidak mengalami kendala dan 
kesulitan. Mencari referensi sebanyak-banyaknya, Memberikan saran kepada 
penulis naskah dan sutradara untuk mendukung konsep penceritaan. Berdiskusi 
dengan penata kamera dan suara untuk kebutuhan teknis yang diperlukan dalam 
membangun ketegangan. Hal terpenting dalam menerapkan sebuah konsep adalah 
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, bukan hanya sekedar untuk mencapai 
nilai keindahan atau hiburan saja namun memiliki nilai pesan yang bisa 
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